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Karena Tidur, Kita Kehabisan Waktu shalat

Sabtu, 05-05-2018

Saat kita tertidur saat sebelum waktu shalat dzuhur, kemudian kita terbangun saat waktu sudah gelap
(pada saat waktu shalat Isya’) kita sebaiknya melakukan shalat-shalat wajib yang kita tinggalkan di
waktunya.

Orang yang lupa melakukan shalat maka shalatnya dilaksanakan ketika ingat. Orang yang tidur sebelum
waktu shalat dan bangun setelah waktu shalat habis, maka shalatnya pada waktu bangun tersebut dan
melakukan shalat yang tertinggal baru melakukan shalat yang menjadi kewajibannya pada waktu
bangun. Seperti yang anda lakukan, bahwa anda tidur sebelum shalat dzuhur dan bangun setelah
matahari tenggelam artinya sudah masuk waktu maghrib, maka ketika saudara bangun lakukan shalat
dzuhur kemudian ashar baru kemudian shalat maghrib.

Dalil pengalaman demikian adalah apa yang disabdakan dan dilakukan oleh Nabi berdasarkan riwayat
Bukhari dan Muslim sebagai berikut:

1. Shalat orang yang lupa:

Artinya: Dari Anas bin Malik ra, ia berkata, bersabda Rasulullah saw, “Barangsiapa lupa shalat,
hendaknya ia mengerjakan di kala ingat. Tak ada kaffarat (penutup dosa) baginya selain itu (HR Bukhari
dan Muslim)

 

2. Shalat orang yang tidur:

Alasan lain yang membolehkan seseorang shalat di luar waktu adalah ketika dia memiliki udzur di luar
kesengajaannya. Seperti karena ketiduran atau kelupaan.

 

Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

???? ?????? ???????? ???? ????? ???????? ??????????????? ???? ???????????? ?????
?????????

 

“Barang siapa yang kelupaan shalat atau tertidur sehingga terlewat waktu shalat maka penebusnya
adalah dia segera shalat ketika ia ingat.” (HR. Ahmad dan Muslim).

 

Dan itulah satu-satunya kaffarah yang diizinkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dia harus segera
shalat ketika ingat atau ketika bangun. Selain cara itu, tidak ada kaffarah baginya.
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Dalam riwayat lain, juga dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

???? ?????? ??????? ??????????? ????? ????????? ? ??? ?????????? ????? ?????? ??????

 

“Siapa yang lupa shalat, maka dia harus shalat ketika ingat. Tidak ada kaffarah untuk menebusnya
selain itu.” (HR. Bukhari & Muslim)

 

3. Urutan-urutan melakukan shalat yang tertinggal:

Rasulullah SAW ketika terlewat empat waktu shalat dalam satu hari yang sama, beliau SAW
mengqadha'nya sesuai urutannya, mulai dari qadha' shalat Dzhuhur, Ashar, Maghrib dan terakhir Isya'.

????? ?????????????? ???????? ??????? ???????  ???? ???????? ????????? ?????? ??????????? ?????? ?????? ???? ????????? ??? ????? ??????? ???????? ???????? ????????? ????? ??????? ???????? ????????? ????? ??????? ????????

????????? ????? ??????? ???????? ??????????? ????? ??????? ???????? ??????????

Dari Nafi’ dari Abi Ubaidah bin Abdillah, telah berkata Abdullah,”Sesungguhnya orang-orang musyrik
telah menyibukkan Rasulullah SAW sehingga tidak bisa mengerjakan empat shalat ketika perang
Khandaq hingga malam hari telah sangat gelap. Kemudian beliau SAW memerintahkan Bilal untuk
melantunkan adzan diteruskan iqamah. Maka Rasulullah SAW mengerjakan shalat Dzuhur. Kemudian
Bilal iqamah lagi dan beliau mengerjakan shalat Ashar. Kemudian Bilal  iqamah lagi dan beliau
mengerjakan shalat Maghrib. Dan kemudian Bilal iqamah lagi dan beliau mengerjakan shalat Isya’.”
(HR. At-Tirmizy dan AnNasa’i)

Nabi Saw mengajarkan bahwa ketika kita lupa karena lalai (tertidur) sebaiknya mengerjakan shalat
sebanyak yang telah ditinggalkan tersebut, di saat kita ingat belum mengerjakan shalat dan menunaikan
kewajiban kita sebagai seorang muslim. Urutan shalat seperti hadis Nabi Saw di atas dilakukan secara
tertib berurutan.
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